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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kemiskinan seringkali dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam 
kehidupan. Beberapa penyebab kemiskinan, meliputi pertama, kemiskinan natural, 
seperti alam yang tandus, kering, dan sebagainya. Kedua, kemiskinan kultural, 
karena perilaku malas, tidak mau bekerja, dan mudah menyerah. Ketiga, 
kemiskinan struktural, karena berbagai peraturan dan kebijakan pemerintah yang 
kurang berpihak pada masyarakat miskin, kebijakan dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, dan sebagainya. Dalam perspektif Islam, muara kemiskinan adalah 
perilaku masyarakat yang tidak mencerminkan sebagai orang yang beriman, 
bertakwa dan beramal saleh. (Karimah: 2017) 
Islam memberikan dua ciri dimensi solusi secara universal untuk manusia 
yakni kebahagiaan sekaligus kesejahteraan baik di dunia ataupun di akhirat. Al-
Qur’an menghimbau agar harta kekayaan tidak hanya berkutat pada sekelompok 
orang kaya, melainkan harus di distribusikan sebagian dari kepemilikan secara 
merata sebab dalam harta ini terdapat hak orang lain yang harus dibantu. 
Perhatian khusus harus diberikan kepada setiap elemen masyarakat yang 
belum berpenghidupan layak. Kemiskinan merupakan salah satu kajian yang 
menarik untuk dibahas karena menyangkut sisi kemanusian. Kemiskinan bukan 
sebuah masalah yang mudah karena menjadi kenyataan yang hidup di tengah 
masyarakat dan berlangsung secara terus-menerus. Ketimpangan serta kesenjangan 
dalam sosial-ekonomi semakin mencuat ke permukaan. Islam dalam ajarannya 
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memberikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi manusia termasuk salah 
satunya adalah persoalan kemanusiaan. Tetapi karakter individu sebetulnya adalah 
faktor yang dapat memberi jalan keluar terhadap masalah moralitas sosial itu 
sendiri, seperti kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi manusia. 
Penanggulangan kemiskinan dapat melalui beberapa cara, salah satunya 
adalah melalui optimalisasi dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). ZIS merupakan 
salah satu komponen dalam kesejahteraan Islam. Apabila ZIS dikelola sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, niscaya mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan sekaligus mengurangi 
jumlah kaum fakir miskin. 
Fungsi ZIS untuk memberdayakan ekonomi masyarakat ini semakin 
dibutuhkan, mengingat jumlah penduduk miskin di kabupaten Sukabumi tergolong 
tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Sukabumi menunjukkan bahwa 
sekitar 197.120 penduduk di kabupaten Sukabumi berada dalam kategori miskin. 
Jumlah tersebut setara dengan 8,04% dari total jumlah penduduk di kabupaten 
Sukabumi yang kurang lebih sebanyak 2.453.498 jiwa. Dan dalam kurun waktu 
tahun 2013-2017 persentase jumlah penduduk miskin di kabupaten Sukabumi telah 
mengalami penurunan. Namun, meskipun begitu jumlahnya masih tergolong tinggi. 
Seperti terlihat dalam tabel 1.1 dibawah ini: 
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Tabel 1.1 
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Sukabumi Tahun 
2013-2017 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 
2013 226.703 9,24 
2014 216.153 8,81 
2015 217.860 8,96 
2016 198.660 8,13 
2017 197.120 8,04 
  Sumber: https://sukabumikab.bps.go.id 
Pemerintah memanfaatkan fungsi sosial ZIS sebagai bagian dari program 
pengentasan kemiskinan melalui tugas-tugas pokok yang diamanatkan kepada 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), terutama melalui pendayagunaan ZIS. 
Misalnya, mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan fisik maupun non fisik 
melalui pendayagunaan ZIS, meningkatkan status mustahik menjadi muzakki, 
peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
Sehubungan dengan hal itu, maka ZIS dapat berfungsi sebagai salah satu 
sumber dana sosial-ekonomi bagi umat Islam. Artinya, pendayagunaan ZIS yang 
dikelola tidak hanya sebatas pada kegiatan sosial tertentu saja, tetapi dapat pula 
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program 
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif 
kepada mustahik yang memerlukan sebagai modal usaha. 
Untuk memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Zakat, pendayagunaan zakat sekarang ini dilakukan dengan dua cara 
yaitu pendayagunaan zakat secara konsumtif dan produktif. Zakat yang bersifat 
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konsumtif adalah zakat yang diberikan hanya satu kali atau sesaat saja (digunakan 
hanya sekali). Sedangkan zakat yang bersifat produktif adalah zakat yang lebih 
diprioritaskan untuk usaha yang produktif. Zakat produktif dapat diberikan apabila 
kebutuhan mustahik sudah terpenuhi dan terdapat kelebihan. 
Selama ini dalam praktiknya, zakat yang disalurkan ke masyarakat lebih 
didominasi oleh zakat konsumtif, sehingga ketika zakat tersebut selesai 
didistribusikan maka manfaat yang diterima oleh mustahik hanya dapat 
dimanfaatkan dalam sekali dan singkat saja. Sedangkan tujuan zakat disini tidak 
hanya sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif saja, tetapi mempunyai 
tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan. 
Dana ZIS yang diberikan dalam bentuk permodalan akan sangat membantu 
kegiatan ekonomi masyarakat dan mengembangkan usaha-usaha golongan 
ekonomi lemah. Dengan kata lain, dana ZIS yang diberikan kepada mustahik tidak 
langsung dihabiskan, tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 
mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
secara terus-menerus. 
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana infak 
dan sedekah sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya dan 
supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupan secara 
konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan 
tetap, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya 
untuk menabung. 
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Peran lembaga zakat tidak diragukan lagi, disamping membina hubungan 
dengan Allah SWT, juga berperan sebagai jembatan dan mempererat hubungan 
kasih sayang antara sesama manusia dan menunjukkan bukti bahwa umat Islam itu 
bersaudara, saling bantu membantu dan tolong menolong dengan adanya zakat itu 
Islam hendak menggambarkan citra Islam dan mewujudkan cita-cita 
kemasyarakatan Islam. 
Di Indonesia saat ini ada organisasi atau lembaga pengelolaan zakat. 
Keberadaan organisasi tersebut diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, organisasi atau lembaga pengelolaan zakat dilakukan oleh badan 
yang berbentuk pemerintah atau lembaga yang didirikan oleh masyarakat. Adapun 
lembaga pengelolaan zakat tersebut adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
Saat ini pendayagunaan zakat secara produktif sedang mengalami kemajuan 
pesat, karena dari pengelolaan zakat secara produktif mampu memberikan hasil 
yang lebih optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 
organisasi yang menerapkan pendayagunaan zakat produktif adalah Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sukabumi. Setiap tahunnya, BAZNAS 
Kabupaten Sukabumi terus meningkatkan kinerjanya, baik dalam penghimpunan 
zakat, infak, dan sedekah maupun dalam pendayagunaan ZIS tersebut. Terutama 
dalam mengelola zakat produktif dengan program-program yang mengedepankan 
pemberdayaan masyarakat.  
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi menyalurkan dana zakat 
produktif pada suatu sub program dari program Sukabumi Sejahtera yaitu Bangkit 
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Usaha Mandiri Sukabumi Berbasis Masjid Desa Peradaban Zakat (BUMI-DPZ). 
Dengan memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan untuk pemberdayaan 
ekonomi masyarakat berbasis kelompok dan diberikan pengetahuan dan 
keterampilan dalam pemasaran produk usaha mikro. Secara keseluruhan penerima 
manfaat pada program BUMI-DPZ dari tahun 2016-2018 ini sebanyak 950 keluarga 
dari 38 KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang tersebar di 23 Kecamatan di 
Kabupaten Sukabumi (Kalapanunggal, Cibadak, Cisaat, Nagrak, Nyalindung, 
Purabaya, Jampang Tengah, Sukaraja, Cikakak, Jampang Kulon, Kabandungan, 
Caringin, Kadudampit, Sukabumi, Gegerbitung, Surade, Sagaranten, Cidolog, 
Tegal Buleud, Palabuhanratu, Cisolok, Bojong Genteng, Parakansalak). Dengan 
bantuan modal usaha yang diberikan BAZNAS Kabupaten Sukabumi, mustahik 
dapat mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan pendapatan mereka. 
Namun dalam pendayagunaan dana zakat produktif belum sepenuhnya 
efektif, karena dana zakat tersebut selain digunakan untuk usaha, mustahik juga 
menggunakan dana zakatnya untuk dikonsumsi. Mustahik mengalami beberapa 
permasalahan baru yang menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah pendapatan 
mustahik. Kenyataannya lebih kepada usaha yang memiliki kondisi tetap, meskipun 
ada usaha mustahik yang memiliki pendapatan yang baik dan maju. Seperti terlihat 
dalam tabel 1.2 dibawah ini: 
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Tabel 1.2 
Perubahan Pendapatan Mustahik Setelah Diberi Dana Zakat Produktif 
Tahun 2015-2018 
Tahun Kesejahteraan Mustahik 
Pendapatan Mustahik 
Tetap Membaik Maju 
2015 39% 29% 32% 
2016 50% 30% 20% 
2017 50% 20% 30% 
2018 50% 30% 20% 
  Sumber: Laporan Perkembangan Usaha Mustahik, BAZNAS Kabupaten Sukabumi 
Berdasarkan tabel 1.2 kondisi kesejahteraan mustahik sejatinya lebih kepada 
pendapatan yang tetap, karena dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 rata-rata 
pendapatan mustahik sebagian besar kepada usaha yang berpendapatan tetap, 
adapun pendapatan mustahik yang membaik dan maju mengalami fluktuatif dan 
lebih kecil dari pendapatan mustahik dalam kondisi tetap. 
Nango (2015), hasilnya pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh 
pihak BAZNAS kota Gorontalo memberikan dampak yang sangat baik dalam 
peningkatan pendapatan mustahik. Namun walaupun demikian ada hal yang perlu 
dikembangkan yakni mengenai pelatihan usaha dan strategi dalam berwirausaha 
bagi para mustahik. 
Angriani (2017), dalam penyaluran dana zakat produktif yang 
diselenggarakan oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan telah mengikuti 
ketentuan produktif anjuran zakat untuk pemberian kebutuhan dan pemerataan 
ekonomi pada masyarakat miskin dan dalam pemberdayaan usaha pedagang kecil 
program pemberdayaan ekonomi yang mampu mewujudkan kesejahteraan umat, 
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yaitu dalam bentuk pinjaman modal yang mana dana tersebut harus dipergunakan 
untuk usaha.  
Karimah (2017), menunjukkan bahwa LAZ Al-Azhar Peduli Ummat 
melakukan penyaluran atau pendayagunaan dana ZIS dengan membuat program-
program pemberdayaan masyarakat. Mulai dari tahapan penyelamatan, penguatan, 
pengembangan, dan ketahanan pada perekonomian mustahik. Pada program Sejuta 
Berdaya di daerah Pengasinan, Depok sudah berjalan efektif terbukti dengan 
tercapainya tujuan dari program tersebut yaitu untuk kesejahteraan masyarakat, 
peningkatan pendapatan mustahik dan peningkatan dari segi sosial dan 
keagamaan/ruhiyah mustahik. LAZ Al-Azhar Peduli Ummat sudah berhasil 
memberdayakan 25 mustahiq di Pengasinan, Depok dengan memberikan dana 
bantuan Qardhul Hasan untuk usaha kecil mustahik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam 
apakah program pendayagunaan zakat produktif yang dikelola BAZNAS dapat 
berdaya guna dalam upaya peningkatan pendapatan para mustahik di Kabupaten 
Sukabumi. Oleh sebab itu penulis mengambil judul “Analisis Pendayagunaan 
Zakat Produktif Dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik Melalui Program 
Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sukabumi”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasi masalah 
yang menjadi pokok bahasan penelitian yaitu: 
1. Zakat yang disalurkan ke masyarakat lebih didominasi oleh zakat 
konsumtif. 
2. Pengelolaan zakat secara produktif mampu memberikan hasil yang lebih 
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
3. Keberadaan dana zakat produktif yang disalurkan kepada mustahik belum 
sepenuhnya efektif. 
4. Pendapatan mustahik yang membaik dan maju mengalami fluktuatif dan 
lebih kecil dari pendapatan mustahik dalam kondisi tetap. 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dilatarbelakangi dari uraian di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendayagunaan zakat produktif yang diterapkan oleh BAZNAS 
Kabupaten Sukabumi? 
2. Bagaimana analisis pendayagunaan zakat produktif program BUMI dalam 
peningkatan pendapatan mustahik? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pendayagunaan zakat 
produktif program BUMI? 
 
 
 
10 
 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengentahui pendayagunaan zakat produktif yang diterapkan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sukabumi. 
2. Untuk mengetahui analisis pendayagunaan zakat produktif program BUMI 
dalam peningkatan pendapatan mustahik. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
pendayagunaan zakat produktif program BUMI. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memberikan sumbangan berupa ilmu pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu ekonomi Islam, khususnya tentang zakat produktif dalam 
peningkatan pendapatan mustahik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengalaman dan ilmu 
baru mengenai pendayagunaan dana zakat melalui program-program BAZNAS. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang zakat, infak, dan sedekah dan juga sebagai perbandingan untuk 
peneliti selanjutnya. 
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3. Bagi BAZNAS 
Bahan koreksi dan evaluasi bagi BAZNAS untuk memperbaiki dan 
meningkatkan program zakat produktif sehingga semakin bermanfaat bagi 
mustahik. 
4. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai 
pengelolaan baik secara eksternal maupun internal BAZNAS. 
 
 
 
